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Abstrak 

 

 

Pesatnya perkembangan atau pertumbuhan kota Makassar telah mendorong munculnya 

berbagai bisnis, baik yang dilakukan pribadi maupun kelompok (perusahaan), apabila tumbuh dan 

tidak terkendali dapat berdampak pada gangguan lalulintas. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh pada bangkitan lalu lintas dan menganalisis model 

bangkitan pergerakan lalu lintas di kawasan Jalan Boulevard melalui pengujian statistik. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei. Pengumpulan data melalui pengisian kuesioner 

sesuai jumlah sampel di masing-masing titik pengamatan. Hasil survei dianalisa dengan 

menggunakan persamaan Linear Berganda. Variabel bebas yang diukur yaitu jumlah karyawan 

(X1), luas lahan (X2), jumlah kepemilikan mobil (X3), jumlah kepemilikan motor (X4), jarak 

rumah ke kawasan Boulevard (X5), waktu perjalanan (X6) dan variabel terikat (Y) sebagai jumlah 

kendaraan. Dari hasil analisis data diketahui bahwa bangkitan pergerakan lalu lintas di kawasan 

rumah makan Jalan Boulevard dipengaruhi oleh jumlah karyawan (X1) dan luas lahan (X2)  dan 

model terbaik untuk meramalkan bangkitan pergerakan lalu lintas kawasan rumah makan yaitu Y = 

94.135 + 13.123 X1 + (- 0.485) X2, bangkitan pergerakan lalu lintas di kawasan perkantoran Jalan 

Boulevard dipengaruhi oleh luas lahan (X2), jumlah kepemilikan mobil (X3), dan jumlah 

kepemilikan motor (X4) dan model terbaik untuk meramalkan bangkitan pergerakan lalu lintas 

kawasan perkantoran yaitu Y = 161.04 + 0.237 X2 + 10.207 X3 + 22.491 X4, sedangkan bangkitan 

pergerakan lalu lintas di kawasan pusat perbelanjaan dipengaruhi oleh jumlah karyawan (X1) dan 

jumlah kepemilikan motor (X4) dan model terbaik untuk meramalkan bangkitan pergerakan lalu 

lintas kawasan pusat perbelanjaan yaitu Y = 74.837 + 0.788 X1 + 104.12 X4. 

 

Kata kunci : Bangkitan pergerakan, analisis regresi, Boulevard 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Pesatnya perkembangan atau pertumbuhan kota Makassar telah mendorong munculnya 

berbagai bisnis, baik yang dilakukan pribadi maupun kelompok (perusahaan), apabila tumbuh dan 

tidak terkendali dapat berdampak pada gangguan lalulintas. Hal ini menyebabkan munculnya 

permasalahan-permasalahan transportasi di perkotaan, seperti kemacetan, polusi udara yang tinggi 

serta polusi suara, tingkat kecelakaan yang tinggi dll. Dalam pertumbuhan suatu kota, kemunculan 

berbagai pusat perbelanjaan modern menjadi hal paling menonjol dan pesat perkembangannya. 

Pusat perbelanjaan modern (mall) merupakan salah satu kelompok perbelanjaan atau pertokoan 

terencana yang dikelola oleh suatu manajemen pusat, yang menyewakan unit-unit kepada pedagang 
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dan beberapa hal tertentu pengawasannya dilakukan oleh manajer yang sepenuhnya bertanggung 

jawab kepada pusat perbelanjaan tersebut.  

 

Di kota Makassar, terdapat beberapa pusat perbelanjaan modern (mall), salah satunya 

adalah Mall Panakukang. Pusat perdagangan merupakan suatu kegiatan yang dapat menimbulkan 

bangkitan pergerakan dari suatu zona yang cukup besar. Sejalan dengan keberadaan mall dan 

beberapa restaurant di kawasan jalan Boulevard menyebabkan aktivitas pergerakan masyarakat dari 

dalam maupun luar kota Makassar semakin meningkat dalam pemenuhan kebutuhannya atau dapat 

dikatakan semakin tinggi jumlah pergerakan zona terhadap kawasan yang ada di jalan Boulevard. 

Secara tidak langsung bangkitan pergerakan juga akan mempengaruhi peningkatan volume lalu 

lintas perkotaan, terlebih kawasan jalan Boulevard merupakan salah satu akses jalan utama menuju 

pusat kota Makassar.  

 

Ruas jalan Boulevard Kota Makassar yang berada di Kelurahan Masale Kecamatan 

Panakkukang adalah salah satu jalan tersibuk di Kota Makassar dikarenakan jalan tersebut 

merupakan salah satu koridor menuju pusat kota, di kawasan jalan boulevard juga terdapat 

beberapa hotel dan perkantoran, disamping itu di kawasan ini dijadikan salah satu pusat 

perdagangan dengan adanya mall, rumah makan, dan pusat perbelanjaan lainnya. Sehingga ruas 

jalan ini menjadi ruas jalan yang cukup vital bagi pergerakan dari wilayah Makassar bagian timur 

ke pusat kota atau sebaliknya. Pembangunan pada umumnya mengakibatkan perubahan pada 

kebutuhan pergerakan seperti meningkatnya jumlah kendaraan yang tertarik menuju suatu ruas 

jalan yang tentu saja jika bangkitannya semakin besar maka berpotensi menimbulkan kemacetan, 

apalagi dengan semakin banyaknya pusat perbelanjaan, kuliner dan perkantoran di kawasan 

boulevard yang diperkirakan akan terus bertambah seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

masyarakat. Oleh karena itu diperlukan suatu pengamatan yang intensif terhadap pelaku pergerakan 

yang diproduksi oleh kawasan Jalan Boulevard Makassar. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

berapa besar bangkitan perjalanan yang akan ditimbulkan oleh kawasan Jalan Boulevard. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

   

rumusan masalah dari penulisan Tesis ini yaitu : 

1. Faktor-faktor apa sajakah yang berpengaruh pada bangkitan pergerakan lalu lintas di 

kawasan Jalan Boulevard Makassar ? 

2. Seperti apakah model bangkitan pergerakan lalu lintas di kawasan Jalan Boulevard ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan Penulisan Tesis ini adalah : 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi bangkitan pergerakan lalu lintas di 

kawasan Jalan Boulevard. 

2. Menganalisis dan merumuskan model bangkitan pergerakan lalu lintas di kawasan Jalan 

Boulevard melalui pengujian statistik 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1.  Lokasi Penelitian 
 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada kawasan pusat kuliner/rumah makan, kawasan 

perkantoran/bank, dan kawasan pusat perbelanjaan yang ada di jalan boulevard Makassar. Lokasi 

penelitian dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian Jalan Boulevard Makassar 

 

2.2.  Waktu  Penelitian 

 

Pengambilan data dilakukan selama tiga hari yang nantinya akan mewakili kegiatan 

populasi yang berada di kawasan jalan Boulevard Makassar. Penelitian ini dilakukan selama 2 

(dua) bulan. Berdasarkan karakteristik kegiatan di kawasan jalan Boulevard dimana aktivitas 

perkantoran dilakukan selama lima hari dimulai pada hari senin sampai dengan jum’at dan aktivitas 

pusat perbelanjaan dan pusat kuliner/rumah makan dilaksanakan seminggu penuh. Waktu 

penelitian juga dibagi menjadi beberapa item kegiatan yang dimulai dari perizinan penelitian, 

survey bangkitan tarikan lalu lintas, luas lahan, jumlah karyawan, pengolahan data, pembahasan 

hasil perhitungan hingga kesimpulan. 

 

2.3.  Jenis dan Sumber Data 

 

data yang didapatkan berasal dari data primer dan sekunder. Data primer yang dimaksud 

adalah data yang diperoleh secara langsung. 

Data yang didapat dari survei primer adalah: 

1. Jumlah kendaraan yang menuju kawasan Jalan Boulevard 

2. kepemilikan mobil 

3. kepemilikan motor 

4. Jarak rumah ke kawasan Jalan Boulevard 

5. Waktu perjalanan 

Data sekunder adalah data yang lebih dulu dikumpulkan dari instansi-instansi terkait dan 

perpustakaan, meliputi data peta lokasi penelitian, luas lahan dan jumlah karyawan. 
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2.4.   Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data penelitian dilaksanakan melalui survei dan wawancara 

 

1. Survei Primer 
 

Data primer dikumpulkan dari hasil survei lapangan dengan menempatkan pos-pos 

pengamatan di tiap tempat pengambilan data oleh surveyor. Data yang diambil pada survei 

lapangan yaitu : 

a. Survei volume lalu lintas  

b. Jumlah kepemilikan kendaraan baik itu roda empat maupun roda dua. 

c. Waktu perjalanan ke kawasan Jalan Boulevard dengan melakukan wawancara langsung. 

d. Jarak rumah ke kawasan Boulevard dengan membagikan kuesioner kepada pengunjung secara 

acak atau melakukan wawancara langsung. 

 

2. Survei Sekunder 
 

Data sekunder dihasilkan dari survei pendahuluan, data didapatkan dari pihak  instansi 

terkait dan direksi tempat yang ditinjau. Data sekunder adalah berupa : 

a. Jumlah perkantoran, pusat perbelanjaan, dan rumah makan yang ada sepanjang kawasan Jalan 

Boulevard yang didapatkan dari instansi terkait. 

b. Jenis penggunaan ruang, untuk mengetahui luas lahan serta tata guna lahan. 

c. Jumlah karyawan yang didapatkan dari masing-masing tempat yang ditinjau. 
 

2.5.    Metode Analisis Data 

 

Metode analisis data dengan cara analisis regresi linear berganda. tahapan-tahapan itu 

adalah: 

 

a. Uji korelasi 

b. Nilai R
2
 pada tiap hubungan variable 

 

3. ANALISIS DATA 

3.1. Model Bangkitan Kawasan Rumah Makan        

 

1. Uji Korelasi 

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Kawasan Pusat Kuliner/Rumah Makan 

 
 

 Pada tabel 1 diatas terlihat bahwa variabel bebas X5 dan X6 memiliki koefisien korelasi 
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= 0.876 atau > 0.5 berarti hubungan antara keduanya cukup tinggi.  

 

2. Analisi Model Regresi 

 

 
 

 

Dari model yang dianalisis menunjukkan besarnya kontribusi variabel bebas (X1 dan X2) 

yang mampu menjelaskan variabel terikat (Y) dengan baik. nilai SEE adalah 79.874 atau 79.874 

smp/hari (satuan yang digunakan adalah variabel terikat/jumlah kendraan per hari).  

 
Y = 94.135 + 13.123 X1 + (- 0.485) X2. Dengan R Square = 0.777 

 

Pada persamaan ini variabel bebas dan variabel terikat lebih besar. Karena menggunakan 

tiga variabel bebas, digunakan koefisien determinasi adalah angka dari R Square sebesar 0.558 atau 

55.8 %. Angka ini menunjukkan bangkitan pergerakan lalu lintas pada kawasan perkantoran 

dipengaruhi oleh luas lahan, jumlah kepemilikan mobil dan jumlah kepemilikan motor sebesar 55.8 

% sedangkan sisanya 44.2 % dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain diluar variabel bebas 

yang digunakan. 
 

3.2. Model Bangkitan Kawasan Perkantoran       
 

1. Uji Korelasi 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Kawasan Perkantoran 

 
 

 Pada tabel 3 diatas terlihat variabel bebas X2 dan X1 mempunyai koefisien korelasi = 

0.9737 > 0.5 berarti hubungan antara keduanya cukup tinggi.  
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2. Analisi Model Regresi 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Bangkitan Kawasan Perkantoran 

 
 

Pada model yang dianalisis  menunjukkan besarnya kontribusi variabel bebas (X2, X3 dan 

X4) yang mampu menjelaskan variabel terikat (Y) dengan baik. nilai Standard Error Of Estimate 

(SEE) adalah 86.003 atau 86.003 smp/hari  
 

Y = 161.04 + 0.237 X2 + 10.207 X3 + 22.491 X4 dengan tingkat R Square sebesar 0.558 

 

 Angka diatas menunjukkan bangkitan pergerakan lalu lintas dipengaruhi oleh luas lahan, 

jumlah kepemilikan mobil dan jumlah kepemilikan motor sebesar 55.8 % sedangkan sisanya 44.2 

% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain diluar variabel bebas yang digunakan. 
 

3.3. Model Bangkitan Kawasan Pusat Perbelanjaan        

 

1. Uji Korelasi 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Kawasan Pusat Perbelanjaan 

 
 

 Pada tabel 5 diatas terlihat bahwa variabel bebas X1 dan X2 memiliki koefisien korelasi 

= 0.999 > 0.5 berarti hubungan antara keduanya cukup tinggi. 
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2. Analisi Model Regresi 

 

Tabel 6. Hasil analisis regresi bangkitan kawasan Pusat Perbelanjaan 

 
 

Dari model yang dianalisis diperoleh R
2 

sebesar 0.987 (R
2   1) menunjukkan besarnya 

kontribusi variabel bebas (X1 dan X4) mampu menjelaskan variabel terikat (Y) dengan baik. nilai 

Standard Error Of Estimate  adalah sebesar 69.832 atau 69.832 smp/hari  

 

Y = 74.837 + 0.788 X1 + 104.12 X4 dengan R Square sebesar 0.987 

 

variabel bebas dan variabel terikat lebih besar. Angka ini menunjukkan bangkitan pergerakan lalu 

lintas pada kawasan pusat perbelanjaan dipengaruhi oleh jumlah karyawan dan jumlah 

kepemilikan motor sebesar 98.7 % sedangkan sisanya 1.3 % dipengaruhi oleh faktor-faktor atau 

variabel lain diluar variabel bebas yang digunakan. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa : 

 

1. Faktor-faktor Yang berpengaruh pada Bangkitan Pergerakan : 

 

a. Bangkitan pergerakan lalu lintas di kawasan rumah makan Jalan Boulevard (Y) 

dipengaruhi oleh jumlah karyawan (X1) dan luas lahan (X2). 

b. Bangkitan pergerakan lalu lintas di kawasan perkantoran / bank Jalan Boulevard (Y) 

dipengaruhi oleh luas lahan (X2), jumlah kepemilikan mobil (X3), dan jumlah 

kepemilikan motor (X4). 

c. Bangkitan pergerakan lalu lintas di kawasan pusat perbelanjaan Jalan Boulevard (Y) 

dipengaruhi oleh jumlah karyawan (X1) dan jumlah kepemilikan motor (X4). 

d. Model regresi bangkitan pergerakan lalu lintas keseluruhan pada kawasan yang ditinjau 

adalah Y = a ± B.X
1
 + B.X

2
 + B.X

3
 + B.X

4
 

 

2. Model Bangkitan Pergerakan : 

 

a. Model terbaik untuk meramalkan bangkitan pergerakan lalu lintas di kawasan rumah 

makan Jalan Boulevard adalah Y = 94.135 + 13.123 X1 + (- 0.485) X2 dengan nilai R2 

(R Square) sebesar 0,777. 

b. Model bangkitan pergerakan lalu lintas di kawasan perkantoran / bank Jalan Boulevard 

adalah Y = 161.04 + 0.237 X2 + 10.207 X3 + 22.491 X4 dengan nilai R
2 

(R Square) 

sebesar 0,558. 

c. Model bangkitan pergerakan pusat perbelanjaan Jalan Boulevard adalah Y = 74.837 + 

0.788 X1 + 104.12 X4 dengan nilai R
2 
(R Square) sebesar 0,987. 
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5. SARAN 

 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar perlu dilakukan 

penelitian lanjutan dengan memperhatikan hal-hal berikut : 

 

1. Jumlah sampel penelitian selanjutnya dapat ditambah agar tingkat kepercayaan yang 

diperoleh nantinya akan semakin baik dan lebih menggambarkan kondisi populasi yang 

sebenarnya. 

2. Menambah lebih banyak waktu survei sehingga data yang diperoleh lebih akurat. 

3. Menambahkan variabel-variabel bebas yang berpengaruh dan belum diikut sertakan 

dalam penelitian ini.  

 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Dalam pembuatan penulisan ini tentunya tidak terlepas dari campur tangan orang lain 

untuk itu tidak lupa kami ucapkan banyak terima kasih kepada kedua orang tua kami, istri dan 

anak-anak kami, terutama ibu dan bapak pembimbing dan penguji kami baik yang dikampus 

maupun yang diluar kampus dan mohon maaf karena tidak dapat kami urutkan namanya satu 

persatu,  jazakallah semoga Allah Swt senantiasa selalau mengucurkan rahmat kepada kita dan 

membalas seluruh perhatian, dukungan serta sinergitas kita yang telah dibina selama proses 

penulisan ini berlangsung hingga kami dapat menyelesaikan tesis ini hingga tuntas. Wassalam. 
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